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ABSTRAK 

 

 

 

Permasalah  yang  terdapat  pada  penelitian  ini  adalah  1)  rendahnya 
kemampuan berpikir kritis peserta didik 2) rendahnya motivasi belajar 
peserta  didik  dalam  pembelajaran  fisika  3)  pelajaran  fisika  masih 

dianggap  sebagai  salah  satu  pelajaran  yang  membosankan  dengan 

ditunjukkan peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran di dalam 

kelas. Metode pembelajaran Synergetic teaching merupakan metode 

pembelajaran   yang   memungkinkan   peserta   didik   mendapatkan 

pengalaman yang berbeda dengan mempelajari materi yang sama. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran synergetic 

teaching terhadap kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Liwa. Jenis penelitian ini adalah 

Kuantitatif tipe Quasi Eksperimen yang melibatkan dua kelas yaitu   

kelas   eksperimen   dan   kelas   kontrol.      Kelas   eksperimen 

menggunakan  metode  synergetic  teaching  sedangkan  kelas  kontrol 

tidak  menggunakan  metode  synergetic  teaching.  Populasi  dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X IPA di SMA Negeri 
1 Liwa yang berjumlah 218 peserta didik. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Clauster Random Sampling sehingga terpilih 
dua kelas yang menjadi sampel yaitu kelas X IPA 1 sebagai kelas 
Eksperimen dan X IPA 2 sebagai kelas Kontol dengan jumlah masing 

masing 20 peserta didik. Cara pengambilan data yaitu menggunakan tes 

kemampuan berpikir kritis dan angket motivasi belajar. Data yang di 

peroleh kemudian diolah dengan analisis menggunakan uji-t. 
Dari  hasil  pengujian  hipotesis  dengan  menggunakan  uji-t  pada 
kemampuan berpikir kritis maka didapatkan hasil thit = 2,115 dan ttab = 
2,109  pada  taraf  signifikan  5%  berarti  terdapat  pengaruh  metode 
pembejaran synergetic teaching terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Kemudian pada motivasi belajar mendapatkan hasil thit = 
2,885 dan ttab = 2,109 pada taraf signifikan 5% berarti terdapat pengaruh 
metode pembelajaran synergetic teaching terhadap motivasi belajar 
peserta didik 
 

Kata kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Motivasi Belajar, Synergetic 

teaching 
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The problems found in this study were 1) low critical thinking skills of 
students 2) low motivation of students in learning physics 3) physics 

lessons were still considered as one of the boring lessons by showing 

that students were less active in learning in the classroom. The 

Synergetic teaching learning method was a method that allows students 

to get different experiences by studying the same material. 
 

The aim of this study was to determine the effect of the synergetic 

teaching learning method on critical thinking skills and learning 

motivation of class X students of SMA Negeri 1 Liwa. The type of this 

research was Quasi-Experimental Quantitative which was involving 

two classes, the experimental class and the control class. The 

experimental class uses the synergetic teaching method while the 

control class does not use the synergetic teaching method. The 

population in this study were all students of X grade Science at SMA 

Negeri 1 Liwa, they were 218 students. The sampling technique used 

was Clusters Random Sampling so there were two classes were selected 

as samples. X science 1 as the experiment class and X science 2 as the 

control class with a total of 20 students each. The method of collecting 

data was using test of critical thinking skills and learning motivation 

questionnaires. The data obtained is then processed by analysis using 

the T-test. 
 

From the results of testing the hypothesis using the T-test on critical 

thinking skills, the results obtained thit  = 2.115 and ttab  = 2.109 at a 

significant level of 5% means that there was an effect of the synergetic 

teaching method on students' critical thinking abilities. Then on the 

motivation to learn to get thit  = 2.885 and ttab  = 2.109 at a significant 

level of 5%, means that there was an effect of the synergetic teaching 

learning method on students' learning motivation. 

 
Keywords :  Critical Thinking Ability, Motivation to learn, Synergetic 

teaching 
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MOTTO 
 

 
 

“Belajar Dari Kemarin, Hidup Untuk Hari Ini, Berharap Untuk Hari 
 

Esok. Jangan Berhenti Bertanya”. 
 

 

Albert Einstein 
 

 

“Memang Baik Merayakan Kesuksesan, Tapi Hal Yang Lebih Penting 
 

Adalah Mengambil Pelajaran Dari Sebuah Kegagalan” 
 
 

                         

                 

                       

 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang- 

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”. (QS Al-Mujadalah Ayat 11) 
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A.  Penegasan Judul 

BAB 1 
 

PENDAHULUAN

 

Langkah awal untuk lebih memahami judul dari skripsi ini dan 

untuk menghindari kesalahpahaman bagi pembaca maka perlu 

dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi 

ini adalah sebagai berikut : “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Synergetic teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Motivasi Belajar Peserta Didik”. Adapun uraian dari istilah 

yang terdapat pada judul adalah sebagai berikut : 

1.   Metode Pembelajaran Synergetic teaching 
 

Metode synergetic teaching merupakan suatu metode 

pembelajaran yang menggabungkan dua perlakuan yang 

berbeda. Metode synergetic teaching ini merupakan 

metode pembelajaran dynamic learning yang memberikan 

peran aktif kepada peserta didik untuk saling berbagi 

pengalaman belajar dan membandingkan dari catatan hasil 

belajar selama pembelajaran.1
 

2.    Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis merupakan suatu expositions yang dapat 

digunakan untuk membuat penilaian yang harus dilakukan 

khususnya dalam aktivitas pembelajaran. Dengan adanya 
 
 
 
 
 
 
 
 

1 Tanti Hendrayani, Yoyon Sutresna, And Adun Rusyana, “Pengaruh Penerapan Model 
Discovery Learning Dengan Metode Synergetic Teaching Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Siswa,” Jurnal Pendidikan Biologi 9, No. 2 (2021): 19, 
Https://Doi.Org/10.25157/Jpb.V9i2.6349. 
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keterampilan  berpikir  kritis  dapat  melatih  serta  dapat 

menguasai konsep tersebut dalam kehidupan sehari-hari.2 

3.   Motivasi 
 

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan yang muncul 

dari diri seseorang karena adanya rangsangan yang 

menyebabkan munculnya tindakan yang akan merubah 

atau aktivitas kearah yang lebih baik dari sebelumnya.3 

B.  Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang penting 

dalam kehidupan manusia, pada saat ini pendidikan telah 

menjadi salah satu sarana dan prasarana dalam mensukseskan 

kehidupan bangsa dan juga sebagai salah satu untuk 

memutuskan tali rantai kemiskinan. Pendidikan juga pada 

umumnya dijadikan tolak ukur dalam kualitas hidup setiap 

orang, maka pada saat ini pendidikan menjadi sebuah 

kebutuhan yang mendasar dan utama dalam setiap individu di 

setiap Negara. Sebagaimana definisi pendidikan sendiri yang 

tercantum  dalam  Undang-Undang  Sisdiknas  No.  20  Tahun 

2003 yang memaknai pendidikan adalah usaha sadar dan 

hgterencana untuk mewujudkan suasana belajar  dan  proses 

pembelajaran  sedemikian  rupa  supaya  peserta  didik  dapat 

mengembangkan    potensi    dirinya    secara    aktif.    Sesuai 
 
 
 
 

 
2 Liza Yulianti, Taufik Ramlan Ramalis, And Purwanto, “Karakteristik Tes 
Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Hukum Newton Berdasarkan Teori Respon 

Butir,” Wahana Pendidikan Fisika 5, No. 1 (2020): 66–70. 
3 Eeng Ahman Et Al., “Metode Guided Discovery Learning Terhadap Tingkat Berpikir 
Kritis Siswa Dilihat Dari Motivasi Belajar,” Indonesian Journal Of Economics 
Education 1, No. 1 (2018): 1–8, Https://Doi.Org/10.17509/Jurnal.
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pengertian  di  atas  maka  pendidikan  merupakan  salah  satu 

faktor yang penting bagi kemajuan sebuah negara. 

Proses pendidikan di sekolah merupakan proses yang 

bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik diarahkan pada pencapaian tujuan 

tertentu. Proses pendidikan diarahkan untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran yang menyenangkan. 

Pendidikan tidak hanya untuk mencapai prestasi belajar,akan 

tetapi bagaimana peserta didik memperoleh prestasi belajar 

yang baik. Sehingga antara untuk meraih prestasi belajar dan 

proses belajar harus berjalan secara seimbang. Sekolah 

merupakan salah satu wadah dalam bidang pendidikan yang 

dapat mendukung suatu proses pembelajaran.4 

Sekolah menengah atas (SMA) merupakan jenjang 

pendidikan menengah pada pendidikan formal di indonesia 

setelah lulus  dari  Sekolah Menengah  Pertama (SMP)  yang 

ditempuh selama tiga tahun. Pada Sekolah menengah Atas 

dimulai dari kelas X sampai kelas XII. Dimana pada akhir kelas 

XII  peserta  didik  diwajibkan  mengikuti  ujian  kelulusan. 

Setelah lulus peserta didik dapat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. 

Berdasarkan hasil dari data pra penelitian bahwa salah 

satu mata pelajaran pokok yang terdapat dalam jenjang SMA 

adalah mata pelajaran Fisika yang di mana mata pelajaran 

tersebut  kurang  diminati  oleh  peserta  didik  sebab  mata 
 

 
 

4 Helma Boti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Prestasi 
Belajar Sejarah Peserta Didik Ips Kelas Xi Sma Negeri 1 Singkil Utara,” Jurnal Ilmiah 
Mahapeserta Didik Pendidikan Sejarah 6 (2021): 1–13.
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pelajaran tersebut sangat membosankan dan sulit dalam 

mempelajari nya. Mata pelajaran fisika sangat berkaitan erat 

dengan kehidupan manusia sebab dalam kehidupan sosial ilmu 

yang di pelajari dalam fisika sangat bermamfaat seperti 

listik,alat elektronik serta alat masak dan lain - lain. 

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan, kemahiran serta pembentukan sikap 

dan keyakinan peserta didik. Dengan kata lain pembelajaran 

adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Maka pentingnya pembelajaran pada pendidikan 

formal, pengembangan potensi diri peserta didik harus 

dilakukan pada setiap aspek mata pelajaran, begitu juga pada 

pembelajaran Fisika. Pembelajaran Fisika merupakan sesuatu 

yang penting untuk ditingkatkan dikarenakan fisika adalah 

pelajaran yang bisa mencangkup semua pelajaran dan 

kehidupan sehari-hari manusia. Dalam pembelajaran hasil 

belajar peserta didik masih rendah, hal ini disebabkan karena 

peserta didik kurang aktif dalam pembelajaran, peserta didik 

enggan mengajukan pertanyaan kepada pendidik atau teman 

jika mengalami kesulitan, perhatian peserta didik terhadap 

materi yang diberikan masih kurang. 

Rendahnya kemampuan berpikir peserta didik dalam 

belajar tidaklah semata-mata kesalahan peserta didik. Akan 

tetapi juga disebabkan oleh penerapan metode pembelajaran 

yang tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Akibatnya 

proses pembelajaran tidak berlangsung dengan baik. Adapun 

metode pembelajaran yang  digunakan oleh  pendidik  dalam



5  

 

kegiatan pembelajaran adalah menggunakan metode ceramah. 

Metode ceramah dalam proses pembelajaran kurang efektif 

dalam   meningkatkan   kemampuan   peserta   didik   karena 

pendidik yang lebih terpusat dalam pembelajaran sehingga 

untuk meningkatkan hasil belajar serta kemampuan peserta 

didik dibutuhkan suatu metode yang bervariasi dalam 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih menyenangkan, 

bermanfaat dan diharapkan dapat menigkatkan pemahaman 

peserta didik serta dapat mengaktifkan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah yang telah dikemukaan di 

atas adalah dengan menerapkan metode pembelajaran aktif. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan salah satunya yaitu dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang efektif dan sesuai dengan pendekatan cara 

belajar peserta didik aktif. Belajar memerlukan keterlibatkan 

mental dan keefektifan peserta didik, karena penjelasan semata 

tidak akan membuah prestasi belajar yang maksimal. Usaha 

yang dapat menumbuhkan hasil belajar yang maksimal adalah 

kegiatan belajar aktif. Dengan pembelajarn aktif, peserta didik 

terlatih untuk menemukan sendiri berbagi konsep yang 

dipelajari secara menyeluruh atau (holistic), karena cara 

pengemasan pengalaman belajar yang dirancang oleh pendidik 

sangat berpengaruh terhadap kebermaknaan pengalaman bagi 

para  peserta  didik.  Metode  pembelajaran  aktif  yang  dapat
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digunakan   salah   satunya   adalah   metode   pembelajaran 
 

synergetic teaching.5 
 

Metode synergetic teaching merupakan metode yang 

menggabungkan dua cara belajar yang berbeda. Metode ini 

dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

membagi pengalaman pembelajaran kepada satu individu satu 

dengan individu lain dengan cara membandingkan hasil belajar 

peserta didik satu dengan yang lain dengan materi yang sama.6 

Penting pembelajaran dalam kehidupan manusia ini 

telah jelas sesuai dengan yang tercantum pada ayat suci Al- 

Qur‟an sebagai berikut: 
 

                    

                     

           

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan 

cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk”. (QS An- 

Nahl (16 :125) 
 

 
 

5 Nani Nurul Et Al., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Mts Nw Pengkelak Mas 
Kabupaten Lombok Timur,” Lentera Pendidikan Indonesia 1, No. 1 (2020): 22–33. 
6 Teten Rohendi, “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic Teaching Berbantuan 
Video Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ipa 
Caxra : Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar 02, No. 
01 (2022): 15–20.
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Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa berkenaan 

dengan kewajiban belajar dan pembelajaran serta metodenya. 

Dalam ayat ini, Allah SWT menyuruh dalam arti mewajibkan 

kepada Nabi Muhammad SAW., dan umatnya untuk belajar 

dan mengajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

baik (billatiy hiya ahsan). Dari ayat ini, sehingga dapat 

dikorelasikan dengan ayat-ayat lain yang mengandung 

interpretasi tentang metode belajar dan pembelajaran 

berdasarkan konsep qur‟an. 

                       

                       

        

 

" Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 

darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia 

mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

(QS Al – Alaq  96 : 1-5 ) 

 
 

Ayat di atas, mengisyaratkan perintah belajar dan 

pembelajaran. Nabi Muhammad yang juga bagi umatnya 

diperintahkan untuk belajar membaca. Sangat jelas dari kedua 

ayat diatas bahwa belajar dan pembelajaran telah diperintahkan 

oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW. Belajar dan 

pembelajaran telah ada dari zaman dahulu. Sebagai umat nabi
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Muhammad kita harus mengikuti ajaran yang beliau lakukan 

sehingga belajar dan pembelajaran sangat penting untuk di 

kerjakan. 

Objek penelitian yang di pilih oleh peneliti pada pra 

penelitian ini yaitu peserta didik Sekolah Menengah Atas Kelas 

X sebagai pertimbangan peneliti dalam pra penelitian peneliti 

meninjau dari kegiatan peserta didik selama pembelajaran. 

Dalam pra penelitian ini peneliti memilih 2 kelas Peserta didik 

yang lebih rendah dari 4 kelas lainnya, hal ini diperkuat dengan 

hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan saran 

pendidik mata pelajaran Fisika bahwa kedua kelas tersebut 

kurang aktif dalam belajar, maka dari pertimbangan tersebut 

peneliti memilih kelas X IPA 1 sebagai kelas kontrol dan X IPA 

2 sebagai kelas eksperimen. 
 

Berkaitan dengan uraian di atas berdasarkan hasil 

wawancara pra penelitian di SMA Negeri 1 Liwa, pendidik 

bidang studi pendidikan fisika SMA Negeri 1 Liwa ketika 

melaksanakan kegiatan pembelajaran,   beliau menggunakan 

metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab terhadap 

peserta didiknya. 

Adapun hasil tes pra penelitian dengan menggunakan 

materi  Hukum Gerak  Newton  dengan jenis soal mengukur 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dilakukan 

peneliti kepada kelas X IPA 1 dan kelas X IPA 2 dengan total 

peserta didik 40 orang 
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Tabel 1 Hasil Tes Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
 

 

 
 

No 

Indikator Hasil Tes  

 
 

Keterangan 
Kemampuan Kemampuan Berpikir 

Berpikir Kritis 

Kritis X IPA 1 X IPA 2 

1 Memberikan 25% 20% Rendah 

penjelasan 

sederhana 

2 Membangun 10% 15% Sangat 

keterampilan rendah 

dasar  

3 Membuat 20% 30% Rendah 

kesimpulan 

4 Melakukan 5% 10% Sangat 

klasifikasi rendah 

lanjut  

5 Mengatur 5% 5% Sangat 

strategi dan rendah 

taktik  

Sumber : Hasil Pra Penelitian di SMA Negeri 1 Liwa 
 

Dari data di atas menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Liwa masih 

rendah dengan ditunjukkan pada hasil data   tes soal tentang 

kemampuan berpikir kritis. Data hasil tes kemampuan berpikir 

kritis di SMA Negeri 1 Liwa menunjukkan hasil yang sangat 

rendah sebab pada tes kemampuan berpikir kritis peserta didik 

tidak mendapatkan nilai yang memenuhi syarat dalam lima 

indikator kemampuan berpikir kritis.
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Berdasarkan hasil angket motivasi belajar peserta didik 

di SMA Negeri 1 Liwa  menunjukkan bahwa tingkat motivasi 

peserta didik untuk belajar mata pelajaran fisika sangatlah 

rendah dengan rentan perbandingan 35% untuk peserta didik 

yang termotivasi dengan mata pelajaran fisika sehingga mereka 

sangat menyukai pelajaran fisika dan belajar dengan tekun 

kemudian untuk sisa persentase 65% peserta didik tidak 

mendapat motivasi terhadap proses pembelajaran fisika 

disebabkan fisika sangat sulit dipahami dan metode 

pembelajaran yang kurang efektif yang mereka dapatkan. Dari 

sekian banyaknya peserta didik yang tidak termotivasi dengan 

pembelajaran  fisika mereka  memberikan  alasan  yang  sama 

yaitu pembelajaran fisika terlalu monoton dan membosankan. 

Berdasarkan uraian dan pernyataan diatas, maka 

peneliti memutuskan bahwa pentingnya untuk melakukan 

penelitian  “Pengaruh  Metode  Pembelajaran  Synergetic 

teaching Terhadap kemampuan Berpikir Kritis dan Motivasi 

Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X SMA Negeri 1 Liwa”. 

C.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
 

1.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukan diatas, maka masalah dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan sebagai berikut : 

a. Rendahnya kemampuan berpikir kritis   peserta didik 

kelas X SMA Negeri 1 Liwa pada mata pelajaran 

Fisika. 

b.   Rendahnya   motivasi   belajar   fisika   peserta   didik 

terhadap mata pelajaran fisika 
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c. Pelajaran Fisika masih dianggap sebagai salah satu 

mata pelajaran yang membosankan di SMA Negeri 1 

Liwa. 
 

2.   Batasan Masalah 
 

Berdasarkan beberapa masalah yang dapat penulis 

identifikasikan maka penulis membatasi masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1.  Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis 
 

2.  Untuk mengetahui motivasi peserta didik 
 

3.  Pokok bahasan yang digunakan adalah Gerak Lurus. 
 

4.  Subjek  kelas  dibatasi  kelas  X IPA 1  sebagai  kelas 

eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. 

5.  Menggunkan     metode     pembelajaran     synergetic 

teaching 

D.  Rumusan Masalah 
 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 

1.   Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran synergetic 

teaching terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

SMAN 1 Liwa ? 

2.   Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran synergetic 

teaching terhadap Motivasi peserta didik SMAN 1 Liwa ? 

E.  Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 

1.   Untuk    mengetahui    pengaruh    metode    pembelajaran 
 

synergetic teaching terhadap kemampuan berpikir kritis. 
 

2.   Untuk    mengetahui    pengaruh    metode    pembelajaran 
 

synergetic teaching terhadap motivasi belajar
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F.   Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.   Manfaat Teoritis 
 

a. Sebagai   sarana   belajar   untuk   mengintegrasikan 

pengetahuan dan keterampilan dengan berhubungan 

secara langsung sehingga dapat melihat, merasakan, 

menghayati apakah praktik-praktik metode 

pembelajaran yang dilakukan selama ini sudah efektif 

dan efesien. 

b.   Memperkaya ilmu pengetahuan dari varibel-variabel 

yang di teliti. 

c. Sebagai   sumber   informasi   dan   refrensi   dalam 

menumbuhkan budaya meneliti agar terjadi inovasi 

dalam pembelajaran. 

2.   Manfaat Praktis 
 

a.   Bagi pendidik 
 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

tentang perlu tidaknya penerapan pembelajaran 

synergetic teaching. 

b.   Bagi peserta didik 
 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk 

peserta didik meningkatkan minat belajar peserta didik 

terhadap mata pelajaran fisika agar dapat 

meningkatkan minat serta keaktifan peserta didik 

dalam pembelajaran. 
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c.   Bagi sekolah 
 

Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan 

SMA Negeri 1 Liwa dapat menerapkan metode 

pembelajaran synergetic teaching sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan motivasi 

belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika. 

G.  Kajian Penelitian Yang Relevan 
 

Sebelumnya sudah ada beberapa peneliti yang meneliti 

tentang metode pembelajaran synergetic teaching , yaitu : 

1.   Penelitian ini dilakukan oleh Nani nurul hidayatul fitri dan 

Endah resnandari puji astuti (2020). Hasil penelitian 

dengan metode pemberajaran synergetic teaching dari 

penelitian ini menjunjukkan bahwa metode pembelajaran 

synergetic teaching berpengaruh terhadap hasil belajar 

dengan ditunjukkan nilai thitung  = 4,91 dan ttabel  = 2,074 

dengan taraf signifikan 5% dengan demikian thitung > ttabel 

yaitu ( 4,91 > 2,074 ) dengan demikian penelitian ini 

signifikan.7 

2.   Penelitian ini dilakukan oleh Tanti Hendrayani dkk (2021). 

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning dengan metode synergetic teaching berpengaruh 
 

 
 
 

7 Nurul Et Al., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Mts Nw Pengkelak Mas 
Kabupaten Lombok Timur.”, Lentera Pendidikan Indonesia, Volume 2,Issue 1 
(2020): 22–23.
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terhadap hasil belajar kognitif peserta didik dengan 

menunjukkan nilai zhitung  > ztabel yaitu 2,45 > 2,33.8 

3.  Penelitian ini dilakukan oleh Helma Boti dan Husaini 

Sakdiyah (2021). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikasi variabel metode 

pembelajaran synergetic teaching (X) terhadap prestasi 

belajar (Y) dengan ditrunjukkan nilai thitung  >  ttabel  yakni 

3,493 > 2,048.9 
 

4.   Penelitian ini dilakukan oleh Teten Rohendi (2022). Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan metode pembelajaran synergetic teaching 

berbantuan video untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA dengan ditunjukkan hasil 

dari uji paired sample test nilai asymp.sig(2-failed) 0,000 < 

dari 0,05.10
 

5.   Penelitian  ini  dilakukan  oleh  Suci  Amalia  dkk  (2021). 
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh penerapan metode synergetic teaching terhadap 

hasil belajar peserta didik dengan ditunjukkan nilai t hitung = 

2,11 > t tabel = 1,67.11
 

 

 
8 Hendrayani, Sutresna, And Rusyana, “Pengaruh Penerapan Model Discovery 

Learning Dengan Metode Synergetic Teaching Terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Siswa.”, Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 9, No. 2 (2021): 19-24. 
9 Boti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Prestasi 
Belajar Sejarah Peserta Didik Ips Kelas Xi Sma Negeri 1 Singkil Utara.”, Jurnal 
Ilmiah Mahapeserta Didik Pendidikan Sejarah, Volume 6, Nomor 1 (2021): 1-13 
10 Rohendi, “Pengaruh Metode Pembelajaran Synergetic Teaching Berbantuan Video 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Caxra : Jurnal 
Pendidikan Sekolah Dasar.”, Jurnal Pendidikan Sekolah Dasar, Volume 2 No. 1, 
(2022), 15-20. 
11 Dewi Andayani Suci Amalia, Hasanuddin , Khairil , Supriatno, “Pengaruh 
Penerapan Metode Synergetic Teaching Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 
Materi Sistem Sirkulasi Di Sma Negeri 11 Banda Aceh (Pembelajaran Berbasis
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6.   Penelitian ini dilakukan oleh Dimas Anditha dkk (2018). 
 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar 

peserta didik menggunakan synergetic teaching lebih baik 

daripada pembelajaran pada umumnya (ceramah) dengan 

ditunjukkan nilai t hitung = 2,636 > t tabel =1,685.12
 

Dari  penelitian  terdahulu  dapat  disimpulkan  bahwa 
 

metode synergetic teaching berpengaruh dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Perbedaan 

penelitian yang saya lakukan dengan penelitian terdahulu 

yaitu pada variabel terikat pada penelitian terdahulu 

variabel terikatnya yaitu hasil belajar sedangkan pada 

penelitian yang saya lakukan variabel terikatnya 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar peserta 

didik. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Daring,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Unsyiah 6, No. 4 
(2021): 1–5. 
12 Dimas Anditha Et Al., “Efektivitas Synergetic Teaching Pada Pembelajaran 
Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 1, No. 2 (2018): 91–100.



 

  



 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A.  Pengertian Belajar 
 

Belajar adalah satu perilaku atau usaha seseorang untuk 

mengubah pola dari yang tidak tahu menjadi tahu. Belajar juga dapat 

diartikan perubahan pola tingkah laku dari suatu aktifitas yang 

dilakukan yang akan diperoleh dari diri sendiri, orang lain yang 

disekitarnya, pendidikan, serta dari latihan dan sebagainya. 

Abdurrahman mengemukakan bahwa “ Belajar merupakan suatu 

proses dari seseorang yang  berusaha  untuk memperoleh  suatu 

bentuk  prilaku yang relative menetap”. Lain halnya dengan 

R.Gagne dalam Slameto menyatakan belajar adalah “suatu proses 

usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Hal 

ini didukung juga oleh Ngalim Purwanto yang mengatakan bahwa : 

“Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi melalui latihan dan 

pengalaman”. Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang 

menetap dalam diri seseorang yang akan timbul dalam kualitas 

maupun kuantitas seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya 

pikir, sikap, penyesuaian diri, kebiasaan, minat, dan lain sebagainya. 

Dikatakan seorang peserta didik belajar apabila adanya 

suatu    kesadaran/    tindakan    yang    disengaja    dalam 
 

16
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melakukan suatu aktivitas atau kegiatan yang bertujuan mengubah 

prilaku yang menetap pada individu itu sendiri.13
 

B.  Pengertian Pembelajaran 
 

Kata pembelajaran tidak hanya dalam konteks guru- peserta didik 

dikelas formal akan tetapi juga meliputi kegiatan belajar mengajar 

yang tak dihadiri guru secara fisik, dengan maksud menekankan pada 

kegiatan belajar peserta didik melalui usaha usaha terencana dalam 

memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar. 

Sumber-sumber belajar lain yang dimaksud adalah sumber dari 

keluarga, masyarakat atau lingkungan, media cetak, media elektronik. 

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu aktivitas atau usaha 

untuk mencoba menolong, membimbing seorang untuk mendapatkan, 

mengubah atau membangkitkan skill (kemampuan), attitudes, ideas 

(cita-cita), appreciations  (penghargaan), dan knowledge atau 

pengetahuan. Proses belajar mengajar yang efektif adalah suatu proses 

belajar mengajar dimana mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

peserta didik atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam 

situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu”.14
 

 
 
 
 
 

 
13 Nirfayanti Nirfayanti And Nurbeti Nurbaeti, “Pengaruh Media Pembelajaran 

Google Classroom Dalam Pembelajaran Analisis Real Terhadap Motivasi Belajar 
Mahasiswa,” Proximal Jurnal Penelitian Matematika Dan Pendidikan Matematika 2, 

No. 1 (2019): 50–59, Https://E-Journal.My.Id/Proximal/Article/View/211. 
14 Ibid.
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C.  Metode Pembelajaran Synergetic teaching 
 

Metode pembelajaran Synergetic teaching merupakan 

salah satu Metode pembelajaran aktif (Active Learning) 

adalah suatu pembelajaran yang mengajak Peserta didik 

untuk belajar secara aktif dengan mendominasikan aktifitas 

pembelajaran.15
 

Metode pembelajaran Synergetic teaching adalah 

metode yang menggambarkan dua cara belajar yang 

berbeda yaitu cara belajar dengan membaca dan 

mendengar. Metode ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk saling berbagi hasil belajar dari materi 

yang sama dengan cara yang berbeda dengan 

membandingkan catatan mereka. Penerapan metode 

pembelajaran Synergetic teaching bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan memori jangka panjang 

pada peserta didik. Peserta didik pada umumnya lebih 

termotivasi jika mereka berpartisifasi aktif dalam kegiatan 

belajar dan mengajar temannya dengan menjelaskan apa 

yang mereka lakukan. Metode pembelajaran Synergitic 

Teaching termasuk dalam salah satu pembelajaran aktif. 

Pembelajaran aktif dimaksudkan untuk mengoptimalkan 

penerapan semua potensi yang dimiliki oleh peserta didik, 

sehingga semua peserta didik dapat mencapai pemahaman 

konsep yang memuaskan sesuai karekteristik pribadi yang 

mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif untuk 

menjaga perhatian peserta didik agar tetep tertuju pada 
 
 

15 Anditha Et Al., “Efektivitas Synergetic Teaching Pada Pembelajaran Matematika”, 

Jurnal Pendidikan Matematika, Volume 1, Nomor 2 (2018) 91-100.
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proses pembelajaran. Juga dimaksudkan metode ini 

merupakan salah dari cara penyampaiaan materi 

pembelajaran untuk kegiatan belajar aktif.16
 

Metode pembelajaran Synergetic teaching ini lebih 

menekankan peserta didik saling melengkapi dan bekerja 

sama antar peserta didik dalam proses pembelajaran, 

metode ini merupakan perubahan tingkah laku yang 

sesungguhnya, yaitu memungkainkan peserta didik 

memiliki pengalaman berbeda dalam mempelajari materi 

yang  sama  untuk  saling  membandingkan  pengetahuan 

yang mereka peroleh dengan materi yang sama, namun 

tugas yang beda akan mendorong mereka untuk tidak 

hanya belajar bersama namun juga mengerjakan satu sama 

lain.   Dalam pelaksanaannya, peserta didik dapat dibagi 

dalam beberapa tempat untuk mempelajari sesuatu. 

Misalnya ada kelompok yang belajar dikelas, 

diperpustakaan, dilaboratorium, dan sebagainya. Setelah 

setiap kelompok selesai mempelajari (mencari informasi 

yang diminta oleh guru), kemudian hasilnya dibagikan 

dengan kelompok lain yang belajar ditempat yang berbeda. 

Disinilah, peserta didik akan mendapatkan pengalaman 

berbeda  dengan  temannya  dalam  mempelajari  sesuatu. 

Atau,  misalnya  dengan  membaca  referensi  dan  belajar 
 

 
 
 
 
 

16 Nurul Et Al., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Mts Nw Pengkelak Mas 
Kabupaten Lombok Timur”, Lentera Pendidikan Indonesia, Volume 2,Issue 1 (2020): 
22–23.
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dengan  mendengarkan  presentasi  pendidik,  kemudian 

hasilnya dibandingkan.17
 

D.  Langkah-langkah    Metode    Pembelajaran     Synergetic 

teaching 

Adapun    langkah-langkah    metode    pembelajaran 
 

synergetic teaching sebagai berikut: 
 

a)   Bagi kelas menjadi dua kelompok. 
 

b)   Pindah kelompok pertama ke kelas lain yang berbeda 

dengan kelas yang kedua kemudian peserta didik 

belajar dengan metode active learning secara mandiri 

dengan materi yang sama dengan kelompok kedua 

c)   Dalam waktu yang sama, sampaikan materi tersebut 

kepada kelompok kedua dengan metode konvensional 

dikelas. 

d) Setelah  selesai  mintalah  peserta  didik  untuk 

berpasangan dengan kawan yang tadi menerima 

pelajaran dengan cara yang berbeda. Anggota 

kelompok satu akan mencari kawan dari kelompok 

kedua. 

e)   Keduanya diminta untuk menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan cara yang berbeda 

tersebut. 

f) Mintalah beberapa orang untuk menyampaikan hasil 

belajar mereka atau menjawab pertanyaan yang anda 

sampaikan. 
 

 
 

17 Boti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Prestasi 
Belajar Sejarah Siswa Ips Kelas Xi Sma Negeri 1 Singkil Utara”, Jurnal Ilmiah 
Mahapeserta Didik Pendidikan Sejarah, Volume 6, Nomor 1 (2021): 1-13
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g)   Beri  penjelasan  untuk  setiap  jawaban  peserta  didik 

yang belum jelas.18
 

E.   Ciri-ciri Metode Pembelajaran Synergetic teaching 
 

Adapun ciri-ciri metode pembelajaran synergetic 

teaching yaitu : 

a)   berpusat pada peserta didik (student centered). 

b)   proses         pembelajaran        mengutamakan 

pemberian pengalaman langsung. 
 

c)   pemisah antar bidang studi tidak terlihat jelas. 

 
Berdasarkan ciri-ciri tersebut menunjukan bahwa 

metode synergetic teaching ini pembelajaran berpusat pada 

peserta didik yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang 

menuntut peserta didiknya agar berperan aktif selama 

proses pembelajaran berlangsung. Metode synergetic 

teaching ini memberikan pengalaman pada peserta didik 

untuk mendapatkan pengalaman belajar yang berbeda 

dalam mempelajari materi yang sama.19
 

 

F.   Kelebihan    dan    Kekurangan    Metode    Pembelajaran 
 

Synergetic teaching 

Adapun kelebihan Metode Pembelajaran synergetic 

teaching diantaranya: 
 
 
 
 

 
18 Boti, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Prestasi 

Belajar Sejarah Peserta Didik Ips Kelas Xi Sma Negeri 1 Singkil Utara.” Jurnal 

Ilmiah Mahapeserta Didik Pendidikan Sejarah, Volume 6, Nomor 1 (2021): 1-13 
19 Hendrayani, Sutresna, And Rusyana, “Pengaruh Penerapan Model Discovery 
Learning Dengan Metode Synergetic Teaching Terhadap Hasil Belajar Kognitif 
Peserta Didik.” Jurnal Pendidikan Biologi, Vol 9, No. 2 (2021) 19-24.
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a)   Memberikan pengalaman belajar yang berbeda pada 

peserta didik, dengan berkelompok dapat 

menumbuhkan sikap kerjasama dan saling tolong 

menolong. 

b) Peserta didik aktif berfikir dan mengeluarkan 

pendapatnya  dalam  berdiskusi  berdasarkan 

pengalaman belajar yang dimiliki sebelumnya. 

c) Saling bertukar materi yang didapatnya kepada 

temannya sesuai dengan pengalaman yang dimilikinya. 

d)   Pengalaman   belajar   sebelumnya   akan   diperkuat 

dengan berdiskusi. 

e)   Merangsang peserta didik berfikir dan mengeluarkan 

pendapatnya sendiri, serta ikut menyumbangkan 

fikiran-fikiran dalam pemecahan masalah secara 

bersama. 

Adapun kekurangan metode pembelajaran synergetic 

teaching adalah sebagai berikut: 

a)   Kelompok yang tidak didampingi pendidik tidak bisa 

dikontrol secara sempurna oleh pendidik. 

b)   pendidik perlu memberikan perhatian dan pengawasan 

yang lebih efektif agar proses belajar dalam kelompok 

dapat berjalan. 

c)   Keberhasilan dalam usaha mengembangkan kesadaran 

dan keterampilan   bekerjasama   dalam   kelompok 

memerlukan waktu yang cukup lama.20
 

 

 
 
 

20 Nurul Et Al., “Pengaruh Strategi Pembelajaran Synergetic Teaching Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas Viii Pada Mata Pelajaran Ppkn Di Mts Nw Pengkelak
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G.  Kemampuan Berpikir Kritis 
 

Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses 

yang dapat digunakan untuk membuat penilaian yang harus 

dilakukan khususnya dalam proses pembelajaran. Dengan 

adanya keterampilan berpikir kritis dapat melatih serta 

dapat menguasai konsep tersebut dalam kehidupan sehari- 

hari. Ada enam aspek keterampilan berpikir kritis dan 

setiap aspeknya terdiri dari sub aspek yang saling 

berkaitan, yaitu: 

1.   aspek eksplanasi (Eksplanation) 
 

2.   inferensi (inference) 
 

3.   interpretasi (interpretation) 
 

4.   analisis (analysis) 
 

5.   evaluasi (evaluation) 
 

6.   regulasi diri (self-regulation) . 

 
Selain itu, keterampilan berpikir kritis harus didukung 

dengan alat ukur yang sesuai dengan kompetensi yang 

sudah ditetapkan dalam kurikulum. Alat ukur yang 

digunakan mempunyai beberapa jenis tes penilaian seperti 

pilihan ganda atau uraian. Untuk mengetahui kualitas alat 

ukur berupa tes maka harus dianalisis dalam setiap butir 

soal dan dapat dilihat dari karakteristik tesnya. Kualitas 

karakteristik tes yang baik dapat dilihat dari daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan faktor tebakan semu. Terdapat dua 

pengukuran dalam menganalisis instrumen tes yaitu teori 
 
 
 

Mas Kabupaten Lombok Timur.” Lentera Pendidikan Indonesia, Volume 2,Issue 1 
(2020): 22–23.
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klasik dan teori respon butir. Namun, alat analisis teori 

klasik memiliki keterbatasan dalam mengkarakteristik tes. 

Karena pada teori klasik ini hanya bergantung pada 

kemampuan peserta didik dalam pengerjaan butir soal. 

Sementara itu, analisis teori respon butir merupakan alat 

ukur tes yang tepat untuk mengkarakteristik suatu tes pada 

setiap tingkat kemampuan peserta didik.21
 

 

H.  Indikator Berpikir Kritis 
 

Menurut Dennis K Filsaime (2008), kemampuan 

berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat diperlukan dalam pemecahan masalah.Terdapat 

Indikator tertentu yang dapat diamati untuk mengetahui 

bagaiamana tingkat kemampuan berpikir kritis seseorang. 

Berikut indikator berpikir kritis: 

1.   Mampu  menarik  kesimpulan  dan  menjelaskan 

suatu peristiwa yang didasari dari fakta yang ada. 

2.   Mampu  menentukan  alasan  yang  menyatakan 

bahwa hal itu benar. 

3.   Mampu menyebutkan dan menggolongkan sesuatu 

dalam kelompoknya, menghubungkan persamaan 

dan perbedaan pada suatu kegiatan. 

4.   Mampu menafsirkan dan menerangkan data pada 
 

tabel, grafik, atau diagram. 
 

 
 
 
 
 

21 Yulianti, Ramalis, And Purwanto, “Karakteristik Tes Keterampilan Berpikir Kritis 
Pada Materi Hukum Newton Berdasarkan Teori Respon Butir.” Wahana Pendidikan 
Fisika , Vol.5 No.1 (2020): 66-70
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5.   Mampu     mengevaluasi     dengan     mengambil 

keputusan dan memberikan penilaian.22
 

 

Menurut Rober H. Ennis indikator kemampuan 

berpikir kritis    dikelompokkan menjadi lima kelompok 

indikator yaitu 

 

1.   memberikan  penjelasan  sederhana  (elementary 

classification) 

2.   membangun keterampilan dasar (basic support) 
 

3.   membuat inferensi/kesimpulan (inferring) 
 

4.   melakukan       klasifikasi       lanjut       (adanced 

clarification) 

5.   mengatur   strategi   dan   taktik   (strategies   dan 
 

tactics).23
 

 
Menurut Muhammad Shohibul ihsan dkk (2019), 

indikator Kemampuan   berpikir   kritis   yang   diukur 

dalam  penelitian meliputi 5 aspek  indikator  yaitu : 

 

1.   memberikan    penjelasan   sederhana 
 

2.   membangun   kemampuan  dasar 
 

3.   membuat kesimpulan 
 

4.   memberikan penjelasan  lebih lanjut 
 

5.   membuat   perkiraan   dan  integras.24
 

 

 
 

22 Dennis K. Filsaime, Menguak Rahasia Berpikir Kritis Dan Kreatif (Jakarta: Sumber 

Ilmu Jaya, 2008). 
23 Dwi Supriyati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Hypnoteaching Terhadap Self 
Regulation Dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Sma Negeri 1 Jati Agung Kelas X 
Pada Mata Pelajaran Biologi,” 2019, 1–19. 
24 Muhammad Shohibul Ihsan, Agus Ramdani, And Saprizal Hadisaputra, 
“Pengembangan E-Learning Pada Pembelajaran Kimia Untuk Meningkatkan
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Berdasarkan indikator tersebut jika peserta didik telah 

mampu memenuhi indikator tersebut maka peserta didik 

tersebut dinyatakan memiliki kemampuan berpikir kritis 

yang baik. 

I.    Hubungan   Metode   Pembelajaran   Synergetic   teaching 
 

Terhadap kemampuan Berpikir Kritis 
 

Metode synergetic teaching merupakan suatu 

pembelajaran yang saling menguatkan, sehingga dengan 

metode ini memungkinkan para peserta didik dapat 

memiliki pengalaman yang berbeda dalam mempelajari 

materi yang sama untuk saling membandingkan catatan.25
 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu proses 

yang dapat digunakan untuk membuat penilaian yang harus 

dilakukan khususnya dalam proses pembelajaran. Dengan 

adanya keterampilan berpikir kritis dapat melatih serta 

dapat menguasai konsep tersebut dalam kehidupan sehari- 

hari.26
 

Berdasarkan uraian tentang Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dan metode     synergetic teaching 

dikemukakan dengan jelas bahwa metode ini melibatkan 

hampir semua aktivitas peserta didik dalam proses belajar 

mengajar  baik  itu  membaca,  mengeluarkan  pendapat, 

menganalisa, memecahkan soal, berani memberikan saran, 
 

 
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik,” Jurnal Pijar Mipa 14, No. 2 (2019): 84– 

87, Https://Doi.Org/10.29303/Jpm.V14i2.1238. 
25 Hamruni, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insani Madani, 2012). 
26 Ihsan, Ramdani, And Hadisaputra, “Pengembangan E-Learning Pada 
Pembelajaran Kimia Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik, 
Jurnal Pijar Mipa 14, No. 2 (2019): 84–87, Https://Doi.Org/10.29303/Jpm. 
V14i2.1238.”
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menulis, dan memiliki rasa tanggung jawab. Dalam proses 

pembelajaran tersebut tidak berdiri sendiri tetapi harus 

saling melengkapi dan mendukung. Menurut peserta didik 

ketika mereka belajar bersama teman bukannya sendirian, 

mereka mendapatkan dukungan emosional dan intelektual 

yang memungkinkan mereka melampaui ambang 

pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis mereka yang 

sekarang. 

Pertukaran pemikiran dan ide-ide dalam metode belajar 

kelompok yang terjadi dalam kelompok-kelompok akan 

meningkatkan cara berpikir kritis peserta didik dalam 

kelompok tersebut. Cara berpikir kritis melibatkan proses 

berpikir peserta didik untuk menganalisa dan mengevaluasi 

konsep-konsep.27
 

J.   Pengertian Motivasi 
 

Motivasi merupakan dorongan yang muncul dari diri 

seseorang karena adanya rangsangan yang menyebabkan 

munculnya tindakan yang akan merubah atau aktivitas 

kearah yang lebih baik dari sebelumnya.28
 

Menurut Desi gita lestari dan Hani Irawati (2018). 

Motivasi adalah suatu dorongan atau semangat untuk siswa 

dalam belajar ketika proses   pembelajaran   berlangsung, 

dengan     adanya     motivasi     belajar     siswa     dapat 
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membangkitkan semangat dalam belajar sehingga hasil 

belajar yang diperoleh dapat  maksimal. motivasi  belajar 

siswa  adalah  faktor  psikis  yang  bersifat non intelektual 

dan perannya yang khas mampu membangkitkan dan 

mendorong timbulnya    rasa    senang    serta    semangat 

untuk  belajar.29
 

K.  Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
 

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang 

mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh 

kondisi fisiologis dan kematangan psikologis peserta didik. 

Dimyati dan Mudjiyono mengemukakan beberapa unsur 

yang mempengaruhi motivasi dalam belajar, yakni: 

 

a)   Cita-cita dan Aspirasi Peserta didik. Cita-cita akan 

memperkuat motivasi belajar pesrta didik baik 

intrinsik maupun ekstrinsik. Sebab tercapainya 

suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 

b)   Kemampuan  Peserta  didik.  Keinginan  seorang 

anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau 

kecakapan dalam pencapaiannya. Kemampuan 

akan memperkuat motivasi anak untuk 

melaksanakan tugas-tugas perkembangan. 

c)   Kondisi Peserta didik. Kondisi pesrta didik yang 

meliputi  kondisi  jasmani  dan  rohani 

mempengaruhi motivasi belajar. Seorang peserta 

didik   yang   sedang   sakit,   akan   mengganggu 
 

 
29 Desi Gita Lestari And Hani Irawati, “Literature Review : Peningkatan Hasil Belajar 
Kognitif Dan Motivasi Siswa Pada Materi Biologi Melalui Model Pembelajaran 
Guided Inquiry,” Bioma 2, No. 2 (2020): 51–59.
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perhatian belajar. Sebaliknya, seseorang pesrta 

didik yang sehat, akan mudah memusatkan 

perhatian dalam belajar. 

Kondisi Lingkungan Peserta didik. Lingkungan peserta 

didik dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan bermasyarakat. 

Kondisi lingkungan sekolah yang sehat, lingkungan yang 

aman, tenteram, tertib, dan indah, akan meningkatkan 

semangat motivasi belajar yang lebih kuat bagi para peserta 

didik.30
 

L.   Gerak Lurus31
 

 

a)   Gerak, Jarak dan Perpindahan 
 

Jika   suatu   benda   berubah   kedudukannya 

dalam selang waktu tertentu terhadap titik acuan, 

benda tersebut dikatakan sedang bergerak.Suatu 

benda disebut bergerak lurus jika lintasannya 

berupa garis lurus. Ilmu yang mempelajari gerak 

tanpa memerhatikan penyebabnya disebut 

kinematika, sedangkan ilmu yang mempelajari 

gerak dengan memerhatikan atau melibatkan gaya 

sebagai    penyebab    benda    berpindah    disebut 

dinamika. 
 
 
 
 

 
30 Puput Agustiningtyas And Jun Surjanti, “Peranan Teman Sebaya Dan Kebiasaan 

Belajar Terhadap Hasil Belajar Melalui Motivasi Belajar Di Masa Covid-19,” 
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, No. 3 (2021): 794–805, 

Https://Doi.Org/10.31004/Edukatif.V3i3.454. 
31 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar 1 (Bandung: Institut Teknologi Bandung, 
2016).
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Jarak adalah panjang lintasan yang ditempuh 

oleh suatu benda dalam selang waktu tertentu. 

Dalam ilmu Fisika, jarak dan panjang lintasan 

memiliki pengertian yang sama. Panjang lintasan 

dan jarak keduanya merupakan besaran scalar, 

yaitu besaran yang hanya memiliki besar 

saja.Sebagai contoh, anda berangkat dari rumah ke 

sekolah. Pada lintasan yang sama, jarak yang 

ditempuh dari rumah ke sekolah ketika Anda 

berangkat adalah sama dengan jarak yang 

ditempuh dari sekolah ke rumah ketika Anda 

pulang.  Oleh karena jarak tidak  memiliki  arah, 

selalu   bernilai   positif.Dalam   hal   ini,   jarak 

termasuk besaran skalar. 

Perpindahan   adalah   perubahan   kedudukan 

suatu benda setelah bergerak selama selang waktu 

tertentu.Perpindahan merupakan besaran vektor 

sehingga selain memiliki besar juga memiliki 

arah.Oleh karena itu, perpindahan dapat berharga 

positif atau negatif..Perhatikan Gambar berikut! 

 
 

 
Sumber : https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/05/194745469/perbedaan- 

jarak-dan-perpindahan?page=all 

Gambar 1 Jarak dan perpindahan

https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/05/194745469/perbedaan-jarak-dan-perpindahan?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2020/10/05/194745469/perbedaan-jarak-dan-perpindahan?page=all
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b)   Kelajuan dan Kecepatan 
 

Sering terjadi kekeliruan dalam memahami 

pengertian kecepatan dan kelajuan.Dalam ilmu 

Fisika, kecepatan dan kelajuan memilki makna 

berbeda.Kata   kelajuan   dalam   bahasa   Inggris 

adalah speed, sedangkan kecepatan adalah 

celocity.Kecepatan selalu berhubungan dengan 

perpindahan.Oleh karena perpindahan merupakan 

besaran vektor, kecepatan dapar bernilai positif 

atau negatif, bergantung pada arah perpindahan. 

Kelajuan tidak berhubungan dengan 

perpindahan, melainkan berhubungan dengan 

jarak. Salah satu alat yang digunakan untuk 

mengukur kelajuan adalah speedometer pada 

kendaraan bermotor. Oleh karena jarak merupakan 

besaran skalar maka, kelajuan merupakan besaran 

skalar. 

Laju  rata-rata  adalah  jarak  yang  ditempuh 

benda sepanjang lintasannya dibagi waktu yang 

diperlukan untuk menempuh jarak tersebut. 

v =
∆𝑥

 
∆� 

keterangan : 
 

v    = laju rata rata (m/s) 
 

∆x  = jarak (m) 
 

∆t   = waktu (s) 
 

Kecepatan rata-rata adalah perpindahan dibagi 

dengan waktu tempuh.
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Keterangan : 

𝑣 = 
∆   𝑥  
∆�

 

𝑣    = kecepatan rata rata (m/s) 

∆   𝑥   = perpindahan (m) 
 

∆t   = waktu (s) 
 

c)   Gerak Lurus Beraturan 
 

Gerak lurus beraturan yang disingkat dengan 

GLB merupakan nama dari suatu gerak benda yang 

memiliki  kecepatan  beraturan.  Kecepatan 

beraturan   adalah   kecepatan   yang   besar   dan 

arahnya tetap sehingga lintasannya pasti berupa 

garis lurus. 

 

 
 

 
 

Sumber : https://rumushitung.com/2012/12/08/gerak-lurus-beraturan-glb/ 

Gambar 2 Contoh Gerak Lurus Beraturan 

Pesawat terbang yang sedang terbang pada 

ketinggian stabil dan kereta api pada jalan yang 

jauh dari stasiun akan bergerak relatif GLB. 

Disebut relatif GLB karena kecepatannya ada 

perubahan yang sangat kecil. Adapun untuk 

rumus mencari gerak lurus beraturan adalah 

sebagai berikut :
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S = v.t 
 

Keterangan : 

S = Jarak (m) 

v = kecepatan (m/s) 
 

t = waktu (s) 
 

d)   Gerak Lurus Berubah Beraturan 
 

Gerak ini memiliki kecepatan yang berubah 

secara beraturan dan lintasannya lurus. Contohnya 

adalah gerak pesawat saat akan take of maupun 

saat landing. Kecepatannya berubah secara 

beraturan, berarti pada gerak ini memiliki 

percepatan. Agar kecepatan berubah maka 

percepatannya harus tetap. 

 
 

 
 

Sumber : https://www.berpendidikan.com/2021/10/pengertian-gerak-lurus- 

berubah-beraturan-contohnya.html 

Gambar 3 Contoh Gerak Lurus Berubah 
 

Beraturan 
 

Adapun untuk persamaan gerak lurus berubah 

beraturan adalah sebagai berikut : 

v = v0 + at 
 

s = (v0 + vt). ½ t 
 

= v0t + ½ at2

https://www.berpendidikan.com/2021/10/pengertian-gerak-lurus-berubah-beraturan-contohnya.html
https://www.berpendidikan.com/2021/10/pengertian-gerak-lurus-berubah-beraturan-contohnya.html
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2           2 

 
Keterangan : 

= 
  �    + 𝑣 0 

 
 

2�

 

v0     = Kecepatan awal (m/s) 
 

v    = Kecepatan sesaat (m/s) 
 

a    = percepatan (m/s2) 
 

t     = Selang waktu 

e)   Percepatan 

Percepatan dapat berharga positif atau negatif. 

Percepatan yaang berharga negatif disebut 

perlambatan, misalnya pada gerak vertikal ke atas 

dan pada pengereman mobil yang sedang bergerak. 

Percepatan  (acceleration =  a) secara matematis 

dapat ditulis dengan persamaan berikut. 

f)    a = 
 ∆ 𝑣 

 
∆� 

 

 

keterangan : 
 

a    = Percepatan (m/s2) 
 

∆  = Kecepatan (m/s) 
 

∆�  = Selang waktu 

(s) M. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan landasan dari 

keseluruhan proses penelitian. Kerangka berpikir 

mengembangkan teori yang telah disusun dan menguraikan 

dan menjelaskan hubungan-hubungan yang terjadi antara 

variabel yang diperlukan untuk menjawab masalah 

penelitian.
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Kerangka   berpikir   merupakan   model   konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis antar variabel yang akan diteliti. Variabel 

yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

dan terikat. Untuk variabel bebas (X) adalah metode 

pembelajaran Synergetic teaching sedangkan untuk 

variabel terikat adalah kemampuan berpikir kritis dan 

motivasi belajar peserta didik.32
 

Dalam penelitian ini langkah yang dilakukan dalam 

penelitian adalah membentuk dua kelompok kelas yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 

menggunakan metode synergetic teaching sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 

Setelah kedua kelompok dibentuk dilakukan pembelajaran 

secara langsung dengan kelas eksperimen menggunakan 

metode synergetic teaching dan tidak di dampingi oleh 

pendidik atau belajar secara mandiri kemudian untuk kelas 

kontrol menggunakan metode konvensional dan 

didampingi oleh pendidik. Setelah pembelajaran selesai 

kumpulkan masing-masing kelompok kemudian lakukan 

uji test untuk melihat sejauh mana kemampuan berpikir 

kritis dan motivasi peserta didik dengan menggunakan 

kedua metode pembelajaran tersebut. Pembelajaran yang 

diharapkan   memenuhi   tuntutan   untuk   meningkatkan 
 
 

32 Prof. Dr. Eri Barlian. Ms, Metodologi Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Padang: 
Sukabina Press, 2016).



36  

A. 

 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi adalah metode 

pembelajaran synergetic teaching. 

Dari uraian diatas dalam penelitian ini kerangka berpikir 
 

dalam digambarkan sebagai berikut : 
 

 

Pokok Bahasan Gerak Lurus 
 
 
 
 
 
 
 

Kelas Kontrol 
 

Pre test Kelas 

Eksperimen
 

 
 
 

Menggunakan 

Metode 

Konvensional 

 

 

Post 

Test 

Menggunakan 

Metode 

Synergetic 

teaching
 
 
 
 
 

Analisis Hasil 

Penelitian 
 
 

 

Kesimpulan 
 

Gambar 4 Kerangka Berpikir
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N.  Hipotesis 
 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang di 

berikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.33
 

1.   Hipotesis Penelitian 
 

a. Terdapat   pengaruh   metode   pembelajaran 

synergetic teaching terhadap kemampuan 

berpikir kritis 

b.   Terdapat   pengaruh   metode   pembelajaran 
 

synergetic teaching terhadap motivasi belajar 
 

2.   Hipotesis Statistik 

 
H0 : µ1  = µ2    Tidak     terdapat     pengaruh     metode 

pembelajaran      synergetic      teaching 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

H1 : µ1  ≠ µ2 Terdapat pengaruh metode 

 pembelajaran synergetic teaching 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 
 

 

H0 : µ1  = µ2    Tidak     terdapat     pengaruh     metode 

pembelajaran      synergetic      teaching 

terhadap motivasi belajar. 
 

 
 

33 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode Dan Prosedur (Jakarta: 
Kencana, 2013).H.196
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H1 : µ1  ≠ µ2    Terdapat           pengaruh           metode 

pembelajaran synergetic teaching 

terhadap motivasi belajar. 

 
Keterangan: 

 

H0   : Hipotesis nol, tidak ada pengaruh metode 

pembelajaran synergetic teaching terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik. 

H1 : Hipotesis alternatif, metode pembelajaran 

synergetic teaching terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan motivasi belajar peserta 

didik. 

µ1   :     Nilai rata-rata setelah menggunakan metode 

pembelajaran synergetic teaching terhadap 

kemampuan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik. 
 

µ2  :   Nilai rata-rata setelah menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 
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